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METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-kualitatif. Pada penelitian ini, setelah peneliti mengumpulkan data
dalam bentuk hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi maka untuk
selanjutnya data tersebut akan dianalisis lebih mendalam lagi sehingga
membentuk suatu kesimpulan ilmiah-alamiah yang dapat diterima oleh
berbagai kalangan, terutama dalam hal ini adalah lingkungan DPR RI itu
sendiri sebagai obyek penelitian dalam tesis ini dan juga pengamat atau
pemerhati Kinerja parlemen yang kredibel.

Beberapa alasan memilih metode ini yaitu: pertama, menyesuaikan
metode ini lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak
(kompleks/heterogen). Kedua, metode ini menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan informan. Dan yang ketiga, metode ini
lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Metode ini juga
dapat menggambarkan abstraksi dari berbagai macam alternative
pengembangan kemitraan pemerintah daerah dengan swasta secara teoritis —
kritis dan obyektif. Alasan lain dari dipilihnya metode ini dikarenakan
pemahaman seseorang terhadap sebuah permasalahan lebih bersifat kualitatif
yang didasarkan pada persepsi, eksplorasi pemikiran, penjelasan dan
pengembangan konsep.

Selain itu, pemilihan metode ini juga didasarkan pada pendapat yang
dikemukakan oleh David Osborne dan Ted Gaebler (1996:393, dalam
Sanyoto, 2006:64) yaitu : “Untuk mengkombinasikan pengukuran kuantitatif
dengan evaluasi kualitatif, Manajer yang baik dapat memperoleh pandangan
yang besar dalam kinerja dengan memperhatikan angka-angka yang relevan,
tetapi mereka dapat memperoleh pandangan yang sama nilainya dengan
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menggunakan waktunya untuk mengamati program, perwakilan atau pemberi
jasa, berbincang-bincang dengan para pekerja dan mendengarkan
pelanggan”. Berbicara metode penelitian kualitatif berarti berbicara pada
proses dalam rangka pencapaian suatu tujuan (hasil akhir) yang diinginkan,
bukan berbicara pada output (keluaran/hasil akhir), membatasi studi dengan
fokus yang jelas, dan hasilnya dapat disepakati oleh kedua belah pihak
(peneliti dan subyek penelitian). Dalam penelitian kualitatif, tidak sekadar
mendeskripsikan sebuah fenomena, yang terpenting adalah menjelaskan
makna, mendeskripsikan makna dari fenomena yang muncul, bahkan
menjelaskan “meta maknawi” yaitu makna dibalik makna. Kehandalan dari
penelitian deskriptif-kualitatif terletak pada peneliti sendiri. Dengan
demikian, apabila format deskriptif-kualitatif ini dilakukan dengan sungguh-
sungguh, dengan varian-varian deskriptif yang akurat, pengamatan terhadap
fenomena yang tajam.
3.2 Penentuan Informan

Informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai infomasi oleh
pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan
memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian.
Informan yang dijadikan sebagai sumber informasi pada penelitian
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
Sanapiah Faisal (1997: 67) teknik pengambilan sampel purposive adalah
sampel ditetapkan secara sengaja oleh peneliti, dalam hubungan ini lazimnya
dinyatakan atas kriteria-kriteria atau pertimbangan-pertimbangan tertentu,
jadi tidak melalui proses pemilihan sebagaimana yang dilakukan dalam
teknik random.

Informan dalam penelitian ini adalah :
1. Ketua DPR tahun 2018-2019
2. Anggota DPR
3. Wakil Ketua DPR 2014-2019
4. Sekjen DPRRI
5. Pengamat Parlemen
6

Masyarakat
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1.3 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini didasarkan pada data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dari penelitian lapangan, termasuk
wawancara dan observasi dengan Pimpinan DPR, mantan pimpinan DPR,
maupun Kesekjenan secara langsung baik terhadap lembaga/institusi maupun
individu. Data-data yang dijaring, dikodifikasikan dan dideskripsikan adalah
bersumber dari jawaban para informan terhadap pertanyaan yang diajukan
dalam wawancara. Selain itu tidak menutup kemungkinan akan menggunakan
memoing (membuat memo) untuk mencatat ide-ide, pemikiran-pemikiran
dan gagasan-gagasan yang akan muncul sewaktu-waktu saat peneliti berada
di lapangan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari studi pustaka terhadap
peraturan perundang-undangan sebagai dokumen resmi dan literatur-literatur

yang lain, yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam tesis ini.



